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PENGARUH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TERHADAP
KINERJA PERUSAHAAN DAN KEMAMPUAN INOVASI
SEBAGAI VARIABEL MEDIASI
(Studi pada UMKM di Kota Surakarta)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Corporate Social Responsibility
terhadap kinerja perusahaan dan kemampuan inovasi sebagai variabel mediasi studi
pada UMKM di Kota Surakarta. Data penelitian ini menggunakan data primer melalui
kuesioner dan data sekunder dari data Dinas Koperasi UMKM Kota Surakarta dan data
pemutakhiran UMKM Kota Surakarta. Pemilihan sampel pada penelitian ini
menggunakan pendekatan non probability sampling dengan teknik purposive sampling.
Sampel yang digunakan 100 responden UMKM di Kota Surakarta dan dianalisis
mengunakan PLS-SEM melalui bantuan software SmartPLS 3.0. Metode analisis data
pada penelitian ini menggunakan evaluasi pengukuran model secara outer model dan
inner model. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Corporate Social Responsibility
tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. (2) Corporate Social Responsibility
berpengaruh positif signifikan terhadap kemampuan inovasi. (3) Kemampuan inovasi
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. (4) Kemampuan inovasi
memediasi antara Corporate Social Responsibility dan Kkinerja perusahaan secara
signifikan.

Kata kunci: corporate social responsibility, kinerja perusahaan, kemampuan inovasi
Abstract

This study aims to analyze the effect of Corporate Social Responsibility on firm
performance and innovation ability as a mediating variable study in the SMEs
Surakarta. The data of this research use primary data through questionnaires and
secondary data from the data of the SMEs Surakarta Cooperative Office and the
updating data of the SMEs Surakarta. The sample selection in this study used a non-
probability sampling approach with a purposive sampling technique. The sample used
by 100 SMEs respondents in the city of Surakarta and analyzed using PLS-SEM
through the help of SmartPLS 3.0 software. Methods of data analysis in evaluation
research of the outer model and inner model. The results showed that (1) Corporate
Social Responsibility has a insignificant effect on firm performance. (2) Corporate
Social Responsibility has a significant positive effect on innovation ability. (3) The
ability of innovation has a significant positive effect on firm performance. (4) The
ability of innovation to significantly mediate between Corporate Social Responsibility
and firm performance.

Keywords: corporate social responsibility, firm performance, innovation capability.

1. PENDAHULUAN
Dalam beberapa dekade Indonesia membuka peluang besar bagi korporasi untuk

mengekspolitasi kekayaan sumber daya alam dengan tingkat pengembalian sedikit



bahkan tidak yang diberikan kepada masyarakat dimana kekayaan tersebut diperoleh.
Hal tersebut berdampak negatif pada kerusakan lingkungan dan dampak sosial lain yang
ditimbulkannya. Aktivitas ekonomi masyarakat Indonesia semakin involutif dan adanya
marginalisasi tenaga kerja lokal dimana korporasi besar lebih memilih memperkerjakan
tenaga kerja berkompeten dari luar komunitas lokal itu berada (Achda, 2006). Hal
tersebut menimbulkan hubungan yang tidak harmonis antara perusahaan dengan
masyarakat lokal.

Upaya pemerataan ekonomi, pemerintah secara eksplisit menerapkan konsep
Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab sosial perusahaan. Pemerintah
mewajibkan setiap pelaku usaha atau perusahaan menerapkan program Corporate
Social Responsibility (CSR). Praktik penerapan Corporate Social Responsibility (CSR)
masih menimbulkan pro dan kontra di berbagai kalangan terutama di kalangan bisnis.
Pemahaman yang kurang mengenai konsep Corporate Social Responsibility (CSR) yang
sebenarnya dimana CSR hanya dianggap sebagai bantuan sosial padahal CSR juga
membahas aspek ekonomi dan lingkungan. Pentingnya Corporate Social Responsibility
(CSR) telah meningkatkan kebutuhan dalam menjalankan bisnis dengan cara baru dan
mengintegrasikan antara masalah lingkungan, sosial, dan ekonomi serta strategi
aktivitas bisnis (Hernandez, Benito, & Juan, 2020).

Corporate Social Responsibility (CSR) dalam implementasinya memerlukan
landasan yang kuat sehingga dapat membawa dampak positif bagi masyarakat.
Perusahaan yang menerapkan aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) secara
masif maka perusahaan dapat mengembangkan citra positif kepada stakeholders
(Montgomery & Ramus, 2003) dan meningkatkan daya beli masyarakat melalui
kegiatan publikasi sehingga memperoleh rasa kepercayaan masyarakat terhadap
perusahaan. Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai bentuk tanggung jawab
moral dalam upaya kontribusi untuk peningkatan ekonomi, kemampuan karyawan,
peningkatan kesejahteraan komunitas lokal dan masyarakat melalui keadilan sosial dan
praktis etis.

Perusahaan yang mampu mengelola Corporate Social Responsibility (CSR) secara
tepat dapat menurunkan risiko namun juga dapat meningkatkan keberlanjutan dan
Kinerja perusahaan mereka. Perusahaan yang menerapkan kegiatan Corporate Social

Responsibility (CSR) dengan jangka waktu panjang dapat berdampak positif terhadap



nilai perusahaan dan mendapat penilaian positif dari investor (Noor, Saeed, Baloch, &
Awais, 2020). Namun hasil penelitian lain menunjukan bahwa tidak ada arah hubungan
antara penerapan CSR dengan nilai perusahaan secara universal (Goyal, Rahman, &
Kazmi, 2013).

Peningkatan produktivitas masyarakat dan daya saing ekonomi merupakan
orientasi aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) yang tentunya bermanfaat
bagi masyarakat dimana daya saing merupakan prasyarat dalam mencapai mutu
kehidupan yang berkelanjutan. Praktik keberlanjutan sebagai kunci kontiunitas
perusahaan untuk berkembang dan target dari praktik keberlanjutan menjadi sumber
perusahaan dari segi keunggulan kompetitif. Corporate Social Responsibility (CSR)
memungkinkan perusahaan dalam menyeimbangkan antara kepentingan perusahaan dan
pertumbuhan masyarakat yang akan mengarah pada keberlanjutan perkembangan
perusahaan (Luo & Bhattacharya, 2006).

Konsep keberlanjutan perusahaan dalam hal tanggung jawab sosial atau
Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai upaya pengelolaan lingkungan yang Kini
menjadi perhatian serius baik dari praktisi maupun dikalangan akademisi. Keberlanjutan
perusahaan dapat dicapai dengan memperhatikan pembangunan ekonomi, perlindungan
lingkungan, Corporate Social Responsibility (CSR). Cara perusahaan berkontribusi
untuk pembangunan berkelanjutan adalah praktek inovasi. Dukungan yang diberikan
secara langsung oleh pemerintah juga dapat meningkatkan hubungan antara Corporate
Social Responsibility (CSR) pada lingkungan dan inovasi kolaboratif (Ji & Miao, 2020).
Perusahaan yang berkelanjutan dapat menerapkan inovasi dalam proses dan produk

dengan melakukan perubahan teknologi guna meningkatkan efisiensi energi.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif ini peneliti
menggunakan instrumen penelitian untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Populasi dalam penelitian ini adalahUsaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang
berada di wilayah Kota Surakarta. Berdasarkan data UMKM yang bersumber dari Dinas
Koperasi UMKM Kota Surakarta maka diperoleh jumlah populasi sebesar 3098.
Responden dalam penelitian ini adalah pemilik atau karyawan UMKM. Pengambilan

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive random sampling dimana



dalam pengambilan sampel dari populasi dilakukan dengan menentukan kriteria dimana

kriteria sampel yang diambil adalah sampel yang tergolong ke dalam kriteria UMKM.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Diskripsi responden digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik-karakteristik
responden yang meliputi jabatan, jenis usaha, lama usaha, jumlah karyawan, omzet, dan

aset responden berdasarkan hasil jawaban responden atas kuesioner yang telah

diedarkan.
Tabel 1. Karakteristik Jabatan Responden
Jabatan Jumlah Responden Persentase (%)
Pemilik Usaha 87 87 %
Karyawan 13 13 %
Jumlah 100 100%

Sumber : Data primer diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui responden sebagian besar di isi oleh pemilik usaha
sebanyak 87 orang atau 87% sedangkan sisanya karyawan sebanyak 13 orang dengan
presentase 13%.

Tabel 2. Karakteristik Jenis Usaha Responden

Jenis Usaha Jumlah Persentase (%)
Kuliner 44 44%
Perdagangan 27 27%
Fashion 15 15%

Jasa 8 8%
Kerajinan 6 6%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data primer diolah, 2020

Berdasarkan tabel diketahui jenis usaha responden sebagian besar merupakan usaha
kuliner sebanyak 44 usaha (44%), usaha dibidang perdagangan sebanyak 27 usaha
(27%), bidang fashion sebanyak 15 usaha (15%), bidang jasa sebanyak 8 usaha (8%), dan
bidang kerajinan sebanyak 6 usaha (6%).



Tabel 3. Karakteristik Lama Usaha

Lama Usaha Jumlah Responden Persentase (%0)
< 3 tahun 52 52%
3-5 tahun 16 16%
5-10 tahun 15 15%
10-15 tahun 5 5%
>15 tahun 12 12%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data primer diolah, 2020

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa mayoritas responden adalah UMKM dengan
lama usaha kurang dari 3 tahun dengan jumlah responden sebanyak 52 responden (52%),
UMKM dengan lama usaha 3-5 tahun sebanyak 16 responden (16%), UMKM dengan
lama usaha 5-10 tahun sebanyak 15 responden (15%), UMKM dengan lama usaha 10-15
tahun sebanyak 5 responden (5%), UMKM dengan lama usaha lebih dari 15 tahun

sebanyak 12 responden (12%).
Tabel 4.Karakteristik Jumlah Karyawan

Jumlah Karyawan Jumlah Responden Persentase (%0)
1-4 orang 96 96%
5-19 orang 4 4%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data primer diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa mayoritas responden adalah UMKM yang
memiliki karyawan 1-4 orang sebanyak 96 responden (96%) dan sisanya adalah UMKM
yang memiliki karyawan 5-19 orang sebanyak 4 responden (4%).

Tabel 5. Karakteristik Omzet Usaha

Omzet Jumlah Responden Persentase (%0)
<10 juta 79 79%
10-25 juta 19 19%
25-100 juta 2 2%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data primer diolah, 2020

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa mayoritas responden adalah UMKM yang
memiliki omzet usaha kurang dari 10 juta sebanyak 79 responden (79%), UMKM yang



memiliki omzet usaha 10-25 juta sebanyak 19 responden (19%) dan UMKM yang
memiliki omzet usaha 25-100 juta sebanyak 2 responden (2%).
Tabel 6. Karakteristik Aset Usaha

Aset Jumlah Responden Persentase (%0)
<50 juta 77 52%
50-100 juta 23 16%
100-500 juta 15 15%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data primer diolah, 2020

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa mayoritas responden adalah UMKM yang
memiliki aset usaha kurang dari 50 juta rupiah sebanyak 77 responden (77%), UMKM
yang memiliki aset usaha 50-100 juta rupiah sebanyak 23 responden (23%) dan UMKM
yang memiliki aset usaha 100-500 juta rupiah sebanyak 15 responden (15%).

3.2 Pembahasan

Konstruk Corporate Social Responsibility (CSR) mempunyai pengaruh positif dengan
konstruk kinerja perusahaan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai original sample
sebesar 0,128 dan nilai t-statistic sebesar 1,308 atau >1,96 dengan nilai p value 0,191
artinya p value > 0,05 yang menggambarkan bahwa hubungan tersebut tidak
berpengaruh signifikan antara Corporate Social Responsibility dan kinerja perusahaan.

Hal tersebut bertentangan dengan ekspektasi peneliti karena semakin banyak
UMKM vyang terlibat dalam praktik Corporate Social Responsibility (CSR) maka dapat
semakin mudah UMKM dalam meningkatkan Kkinerja perusahaannya. Tidak
signifikannya pengaruh CSR terhadap kinerja perusahaan karena UMKM dalam
melaksanakan CSR masih tergolong sederhana sehingga hal tersebut belum tentu dapat
meningkatkan kinerja perusahaan pada UMKM. Namun dalam hal ini aktivitas
Corporate Social Responsibility yang dibangun memiliki dampak yang positif bagi
kinerja UMKM dalam mengelola usaha bisnisnya dengan memperhatikan tanggung
jawab sosialnya kepada para stakeholder.

Penelitian ini dibuktikan dan selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Cegarra et al (2016) temuannya tentang CSR dan kinerja perusahaan bahwa keduanya
memiliki hubungan yang positif . Menurut penelitian yang dilakukan Hilman dan
Goronduste (2013) dalam ikram (2019) mengidentifikasi adanya dampak positif CSR



terhadap kinerja perusahaan pada sektor UMKM di negara berkembang. Corporate
Social Responsibility (CSR) terhadap akses keuangan yang menunjukan hubungan
positif tetapi tidak signifikan pada UMKM di Ghanian (Ansong, 2017).

UMKM dalam memasukan praktik Corporate Social Responsibility (CSR) ke
dalam aktivitas bisnis, dalam praktiknya mereka tidak mengacu pada kebijakan CSR
secara formal dimana sebagian UMKM hanya menerapkan CSR pada aspek ekonomi,
lingkungan dan sosial namun hanya terbatas (Bevan & Yung, 2015).

Konstruk Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki pengaruh yang positif
dengan konstruk kemampuan inovasi yang dibuktikan dengan nilai original sample
0,738 artinya konstruk tersebut memiliki hubungan yang positif. Berdasarkan hasil
analisis data yang dilakukan, didapatkan nilai t-statistic 15,365>1,96 dengan nilai p
value sebesar 0,000 artinya pvalue< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan
Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kemampuan inovasi dinyatakan
berpengaruh signifikan.

Inovasi yang dilakukan UMKM berasal dari peran pelanggan dan karyawan yang
mana kedua stakeholder tersebut termasuk ke dalam aktivitas CSR. Karyawan
berpartisipasi dalam pengembangan produk dengan mengimplementasikan inovasi
tersebut yang bersumber dari hasil evaluasi ide yang berasal dari pelanggan dan
lingkungan. Aktivitas CSR perlu adanya keterlibatan dari para pemangku kepentingan
untuk melaksanakan program yang berdampak baik pada lingkungan dan masyarakat.

Penelitian ini sejalan dengan temuan Bahta et al (2019) penelitian tersebut
dilakukan di Eritrean yang menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan inovasi pada UMKM.
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan mekanisme pendorong bagi
perusahaan untuk menjadi lebih inovatif, efektif dan efisien (Conesa, Acosta, &
Manzano, 2017). Penelitian yang dilakukan di Jepang menyatakan bahwa praktik CSR
memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan perusahan untuk terlibat dalam
kegiatan menciptakan inovasi (Broadstock, Matousek, Meyer, & Tzeremesg, 2019).
Inovasi yang digerakan oleh praktik CSR ditujukan pada produk dan layanan dengan
tujuan sosial sedangkan praktik CSR yang digerakan oleh inovasi untuk meciptakan

proses yang didorong oleh nilai sosial (MacGregor & Fontrodona, 2008).



Menurut Little (2006) dalam (Cegarra-Novarro, Reverte, Melero, & Wensley,
2016) bahwa inovasi ditetapkan sebagai prasyarat untuk mencapai tujuan dan sasaran
CSR agar dapat berjalan dengan sukses. Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai
sarana UMKM untuk mengingkatkan kemampuan inovasi yang diadopsi dari karyawan
dan pelanggan. Pemilik UMKM yang mempertimbangan kepentingan aktivitas CSR
dalam kegiatan usahanya dapat mendorong UMKM dalam meningkatkan kemampuan
berinovasi sehingga hal tersebut dapat menciptakan hubungan yang harmonis dengan
para stakeholder.

Konstruk kemampuan inovasi memiliki pengaruh yang positif dengan konstruk
kinerja yang dibuktikan dengan nilai original sample 0,617 artinya konstruk tersebut
memiliki hubungan yang positif. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan,
didapatkan nilai t-statistic> 1,96 yaitu sebesar 6,025 dan p value sebesar 0,000 artinya p
value<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan kemampuan inovasi terhadap
kemampuan Kinerja perusahaan dinyatakan berpengaruh signifikan.

Kemampuan inovasi yang diperoleh dari adanya evaluasi-evaluasi yang datang
dari pelanggan dan karyawan dapat mendorong adanya aktivitas pengembangan produk
sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Perusahaan UMKM
memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki untuk melakukan inovasi terhadap
pengembangan produk. Kemampuan perusahaan UMKM dalam menerapkan
pengetahun yang datang dari berbagai sumber mendorong peningkatan Kinerja
perusahaan UMKM. Inovasi yang dilakukan UMKM sebagai bentuk strategi untuk
meningkatkan pangsa pasar dan kinerja perusahaan UMKM itu sendiri.

Terkait penelitian Bahta et al (2019) yang membuktikan bahwa kemampuan
inovasi mempunyai berpengaruh positif dan hubungan signifikan terhadap kinerja
perusahaan UMKM. Inovasi secara relevan dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan dan sebagai pembeda dengan pesaing dalam meningkatkan Kkinerja
perusahaan (Bigliardi, 2014). Literatur lain mengungkapkan bahwa kemampuan inovasi
produk dan proses mempunyai pengaruh yang positif dan hubungan signifikan terhadap
kinerja bisnis UMKM di Meksiko (Guzman, Reyes, Pinzon-Castro, & Kumar, 2018).
Berinovasi merupakan keinginan perusahaan untuk memperoleh kinerja bisnis dan

upaya peningkatan daya saing (Gunday, Ulusoy, Kilic, & Alpkan, 2011).



Konstruk kemampuan inovasi memiliki pengaruh yang positif dengan konstruk
Corporate Social Responsibility dan kinerja perusahaan yang dibuktikan dengan nilai
original sample 0,455 artinya konstruk tersebut memiliki hubungan yang positif.
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, didapatkan nilai t-statistic sebesar 5,861
atau t-statistic>1,69 dan p value sebesar 0,000 artinya p value<0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hubungan kemampuan inovasi dalam memediasi antara Corporate
Social Responsibility (CSR) dan kinerja perusahaan dinyatakan berpengaruh signifikan.

Hal ini berarti bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) mampu
meningkatkan kemampuan inovasi perusahaan UMKM serta dari kemampuan tersebut
dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Temuan ini memberikan suatu kontribusi
bahwa pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja perusahaan
dapat ditingkatkan melalui peran kemampuan inovasi sebagai pemediasi. Ketika
Corporate Social Responsibility diterapkan secara efektif serta menerapkan kemampuan
untuk berinovasi maka hal tersebut berdampak terhadap peningkatan Kkinerja

perusahaan.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan menggunakan
metode analisis Partial Least Square (PLS), maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut: Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja perusahaan pada UMKM di Kota Surakarta. Hal tersebut menujukan bahwa
peningkatan kinerja perusahaan tidak dipengaruhi oleh adanya aktivitas Corporate
Social Responsibility. Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif
signifikan terhadap kemampuan inovasi pada UMKM di Kota Surakarta. Hal tersebut
menunjukan bahwa kemampuan inovasi diperoleh dari adanya aktivitas CSR yang
dimasukan kedalam kegiatan operasional melalui peran stakeholder. Kemampuan
inovasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan pada UMKM di
Kota Surakarta. Hal tersebut menunjukan bahwa kemampuan inovasi seperti
pengembangan produk dimana inovasi tersebut ada peranan dari para stakeholder
sehingga hal tersebut dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan mendorong
keberlanjutan usaha. Kemampuan inovasi memediasi antara Corporate Social

Responsibility (CSR) dan kinerja perusahaan secara signifikan. Hal ini membuktikan



bahwa implementasi Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan dengan melakukan inovasi pengembangan produk.

Saran kepada peneliti selanjutnya Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan
observasi terlebih dahulu terkait sampel yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian
sehingga memudahkan dalam pengambilan sampel dan menggunakan responden dari
pemilik usaha sehingga mendapatkan hasil yang baik. Peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian dengan melalui wawancara terkait hal-hal dalam proses
menilai kebijakan CSR yang dijalankan. Hendaknya memperluas atau menambah
indikator CSR seperti dari pemasok atau supplier sehingga diperoleh informasi yang
lebih lengkap tentang implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap

Kinerja perusahaan.
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